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PERUBAHAN PERILAKU PACARAN REMAJA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 2 SENDAWAR
DI KUTAI BARAT

Tri Sulastri Lesteri t

Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat sangat
berpengaruh terhadap pergaulan di kalangan rem&argaulan menjadi lebih
terbuka dan bebas dalam pertemanan sehari-harilalstpacaran yang pada
jaman dahulu menggambarkan hubungan khusus yaatgpysf lebih sakral dan
tabu untuk diekspos ke publik, menjadi suatu haigyaifatnya lebih umum,
terbuka serta menunjukkan perilaku yang bahkanktiteeyak dilakukan oleh
remaja di taahap sekolah tingkat pertama atau SNMReh sebab itu penulis
melakukan penelitian dengan judul “Perubahan PéilaPacaran Remaja
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sendawar KuteatBaAdapun tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peivan perilakunya serta
faktor yang mempengaruhi remaja berpacaran saat ini

Penulis memakai sebagian teori perubahan sosial daruktural
fungsional untuk menganalisa hasil penelitian, @emetode kualitatif melalui
pendekatan naratif yaitu penelitian yang mencafoimasi yang dikemukakan
secara langsung oleh informan tentang pengalamarekaeberpacaran. Penulis
melakukan wawancara mendalam dengan beberapa iaforengan dukungan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawaadan studi pustaka.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa perilakugaaan remaja SMPN
2 Sendawar Kutai Barat berperilaku pacaran sudamgagah kepada perilaku
yang tidak seharusnya dilakukan di usia mereka.e&eperciuman, meraba,
bahkan sampai kepada hubungan badan. Salah satutorfakyang
mempengaruhinya adalah pengaruh lingkungan pertamatan perkembangan
teknologi melalui perkembangan gadget dan kemudakaas internet. Sehingga
diharapkan adanya pengawasan, baik dari lingkungaluarga dan sekolah dan
memberi pemahaman tentang pergaulan remaja yargjlsgfa dilakukan.

Kata kunci: Perilaku pacaran, Remaja, Perubahan Sosial

Pendahuluan

Indonesia sejak dulu sudah dikenal sebagai bangsg ynempunyai
kebudayaan yang kuat. Tetapi pada kenyataanya audiay kepribadian
masyarakat Indonesia semakin lama semakin menuah.ini dikarenakan
adanya kebudayaan lain yang masuk ke Indonesialuneteedia sosial dan
kecanggihan teknologi yang mengarah pada kaum ameknologi komunikasi
seperti media internet, facebook, youtobe, viddbyaag banyak digunakan oleh
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kaum remaja. Dengan adanya kecanggihan teknolbgiaka para remaja dapat
banyak mengenal orang dari berbagai wilayah derlgéar belakang yang
berbeda-beda, baik dari sisi negatif maupun positif

Kebudayaan yang diturunkan secara turun temuruni kulai
ditinggalkan para remaja. Perbedaan kebudayaatelanlogi yang berkembang
di antara orangg tua dan remaja dapat terlihatrtsepada zaman dahulu budaya
pacaran dapat dilakukan dengan mengenal seseomngethan sepergaulan
mereka bahkan ada yang tidak berpacaran melairdtagsung dijodohkan dan
ta’aruf. Setelah masukknya perubahan teknologi naacanulai melalui media
sosial, seperti facebook, twitter dan lain-laincd&an dengan perilaku berpergian
ke mall, bioskop, cafe, bahkan berpengangan tatey@pa rasa malu. Pacaran
dengan perilaku tersebut tidak lagi dianggap sabsgguatu hal yang tabu bagi
sebagian remaja. Hal ini dikarenakan kurangnya psagan dan pemahaman
yang diberikan oleh orang tua dan dengan adanyditdasinternet yang
berkembang sehingga para remaja dapat bergaul miéglgasa dijejaring sosial.
Pengaruh teknologi komunikasi juga merubah poldikierdan pola perilaku
remaja. Pola berfikir remaja yang cenderung menggmgacaran pada remaja
adalah suatu rutinitas yang wajib dilakukan, dikgkn teman sebaya dan hanya
sebagai kesenangan semata, remaja belum memkikirkalk kearah yang lebih
serius. Selain itu pola perilaku gaya pacaran rajuga dianggap menyimpang
seperti berpegangan tangan, berangkulan, kontala rganhg terlalu dekat,
memeluk bagian pinggang dan lain-lain. Hal ini mebygbkan remaja menjadi
tertutup dan menjauhkan dirinya dari orang tuanya.

Diera globalisasi saat ini perkembangan teknolegiesti media sosial
online sudah mulai meresahkan orang tua. Para aeyaajg berkenalan melalui
media sosial memiliki kepuasan tersendiri walaupugreka hanya berkenalan
melalui dunia maya (tanpa saling bertemu secargsiarg), sehingga mereka
sampai memiliki hubungan pacaran. Remaja melakukamungan berpacaran
tanpa mengenal terlebih dahulu latar belakang paserya, hal ini disebabkan
karena terpengaruh terhadap lawan bicara dan péng#ari teman sebaya.
Perbedaan zaman dulu dan zaman sekarang membaairpag tua memberikan
pengawasan yang lebih ketat. Di zaman dulu paragotaa hanya dapat
berkomunikasi melalui media surat di kantor poagetli zaman sekarang remaja
dapat langsung mengirim pesan melalui SMS, chattiag webcam dimedia
internet. Untuk itu orang tua diharapkan melakukkomunikasi dalam
memberikan pengertian dan pemahaman tentang pargaethadap anaknya
dengan bahasa yang halus, dalam artian tidak peeloggunakan bahas kasar
ataupun menggunakan kekerasan agar dapat menganarkaja kearah positif
dan memberikan wawasan tentang pergaulan yang baik.

Remaja merupakan tahapan perkembangan antara nesareak kemasa
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kogdéii, sosio emosional. Pada
masa remaja, anak merasa segera dewasa sehinggiansenderung bersikap
sesuka hati dan semaunya, sikap ini akan menyebabiereka melakukan
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perilaku yang menyimpang dari norma dan nilai ydeglaku di masyarakat.
Masa peralihan yang terjadi pada remaja sangat imgomgkan, dalam masa
peralihan ini remaja sedang mencari identitas damiri. Selain itu dalam proses
perkembangannya masa remaja senantiasa diwarhakahdik-konflik internal,
keinginan yang terlalu tinggi akan sesuatu, emasigytidak stabil serta mudah
tersinggung.

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang adansdetak hanya
berpengaruh pada teknologi dan komunikasi, namga herpengaruh terhadap
hubungan antara manusia, seperti hubungan sosiaj Yeerarti hubungan
lingkungan sekitar misalnya pergaulan di sekolah teman sebaya, seperti
halnya remaja yang pacaran karena melihat temaayappa, maka remaja akan
terpengaruh untuk pacaran juga (ikut-ikutan). Kyatpengaruh temen Sebaya ini
dikarenakan remaja lebih banyak berada diluar rutmaisama dengan teman
sebayanya dan di sekolah. Namun hubungan keluaggagangat berpengaruh
karena keluarga adalah orang terdekat, dimanargawdalah orang yang harus
tahu apa yang kita lakukan ini baik atau bahkaaldetya.

Hampir sebagian besar remaja yang sekaligus sisiw@ernah berpacaran, baik
remaja kota maupun desa. Hal ini dapat terlihatathh satu media massa tribun
kaltim terbitan (12 november 2013) yang menguraikarak usia sekolah
menengah terkait masalah hubunggan antara lawds @au biasa dikenal
dengan pacaran. Riset yang dilakukan KPAI di 12 kbtindonesia tahun 2010,
menunjukkan bahwa dari 2.800 responden pelajar p&&mpuan dan 72% laki-
laki pernah mengaku pacaran (Andri Haryanto,20M®nurut komisi Nasional
Perlindungan Anak merilis data bahwa 62,7% remajmdbnesia sudah tidak
perawan, di daerah Kalimantan Timur 25% remaja Klatai barat 12% remaja
yang berpacaran. Data dari harian kompas tanggah@@&t 2014 menyebutkan
bahwa pola perilaku pacaran meliputi: 46,85% siS&kolah Menengah Pertama
pernah melakukan ciuman, 21,2% remaja Sekolah MgmteRertama mengaku
pernah aborsi, dan 48,5% remaja Sekolah Meneng#énfepernah melihat film
porno. Survei KPA ini dilakukan terhadap 4.500 rgamdi 12 Kota besar
diseluruh Indonesia.

Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah perubahan perilaku pacaran remaja SRMR&ndawar di
Kutai Barat?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubgiesitaku pacaran
remaja SMPN 2 Sendawar di Kutai Barat?

Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis perubahan perilaku pacaran ee@BjPN 2 Sendawar
di Kutai Barat.
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengapdtubahan perilaku
pacaran remaja SMPN 2 Sendawar di Kutai Barat.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
1. Agar dapat memberikan kontribusi bagi perkembangesgram ilmu
sosiatri terutama dalam mata kuliah sosiologi kglaadan sebagai
sumber informasi untuk mengetahui positif dan négat perubahan
perilaku pacaran serta dapat dijadikan sumbernmdisr untuk penelitian
sejenisnya.

Manfaat Praktis

1. Agar dapat memberikan masukan bagi para remajatiaigdrterjebak ke
hal-hal yang terkait dengan perubahan perilaku gmearan. Misalnya
berpacaran dalam media teknologi (dunia maya) téepkenalan secara
langsung sehingga berakibat dalam pergaulan beBasiaja juga
diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuaartgmperilaku gaya
pacaran yang baik sehingga dapat menghindarinya@ngsng berdampak
merugikan dikemudian hari.

2. Agar dapat memberikan informasi dan masukan kepauas Pendidikan
untuk membuat perencanaan pengembangan program yapgt
meningkatkan pengetahuan remaja tentang perubaigakp pacaran.

3. Agar dapat memberikan informasi kepada orang tua glau tentang
pentingnya pengetahuan tentang perubahan perilakeargn serta
pemahaman dalam mendidik dan membantu perkembangauaja
terutama pelajar ilmu pengetahuan di Sekolah.

Kerangka Dasar Teori
Perubahan Sosial

“Perubahan sosial menurut David Berry (2003: 72)ngadakan
perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat bk&eema sebuah nilai-nilai
yang mempengaruhi mereka tetapi perubahan itudtekarena tindakan dari
kelompok-kelompok yang berkuasa yang memiliki penlgabesar terhadap
perkembangan suatu teknologi.” “Edward Burnett Tyldalam Soekanto 2013:
266) mengatakan bahwa kebudayaan adalah suatu ékenghng mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukuwah istdat, dan setiap
kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai wargyanaleat, perubahan-
perubahan kebudayaan merupakan setiap perubahamsar-unsur tersebut”.

Perubahan Sosial Pada Pacaran Masa Remaja

Salah satu tugas perkembangan masa remaja yasujitt@dalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja maenyesusaikan diri
dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumelganbpernah ada dan
harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa dilihgltungan keluarga dan
sekolah. Remaja lebih banyak menghabiskan bany&kumga bersama teman-
teman sebayanya, maka pengaruh teman-teman sebdgasigap, pembicaraan,
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minat, penampilan dan perilaku lebih besar daripgdmgaruh keluarga.
Misalnya, sebagian besar remaja mengetahui baHavanigreka memakai model
pakaian yang sama dengan anggota kelompok yangdgoppuaka kesempatan
untuk diterima menjadi anggota kelompok labih besar

Perkembangan I ntimacy Dalam Perubahan Sosial

Intimacy sendiri merupakan salah satu konsep imgrdalam konteks
relasi antar manusia dan sekaligu smengekspresgengalaman manusia.
Seringkali kita terjebak dengan definisi intimacgng diartikan hanya sebagai
hubungan seksual semata. Sebenarnya intimacy meuaipdefinisi sebagai
hubungan pribadi antara teman dekat, keluarga,arknjugahubungan seksual
(Woodward, Jamieson, Harding dalam Jordan dan R082). Jamieson lebih
lanjut mengartikan intimacy sebagai hubungan yamgsgnal atau primer
contohnya hubungan antar individual, seperti otaagdan anak, antara mitra dan
kekasih atau antara teman akrab. Dengan katandéimaicy mempresentasikan
kedekatan, dan seberapa dekat hubungan seringhkaltilchgkan pada kultur baik
dalam arti waktu maupun ruang. Pada tahun 199vamacy mengimplikasikan
kedekatan serta pernyataan hubungan yang diungk&etadaknya pendefinisian
intimacy padatahun 1990-an mengisyaratkan kepada khata kunci yaitu
kedekatan dan pernyataan hubungan.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi meggrehi pula
perubahan dalam kehidupan keluarga. Telah terfadfdrmasi akan keinginan
seseorang dalam mengungkapkan masalah pribadi el@asgannya dari arena
privat menjadi kearena public. (Orbachdalam JodtanPile, 2002;186-187). Hal
ini menjadi sebuah ciri-ciri kehidupan masyarakatdern khususnya masyarakat
barat dimana perubahan waktu mengisyaratkan peanbdlentuk hubungan
antara individu satu dengan lainnya.

Perubahan Perilaku

Pada saat suatu perilaku baru diperkenalkan hangklun kegiatan
observasi, maka berdasarkan teori social learmagtersebut dapat dikatakan
proses pembelajaran dan penambahan pengetahuartifkegeeorang. Teori
social learning yang dikemukakan oleh Bandura mamekn bahwa kondisi
lingkungan dapar memberikan dan memelihara respgpen tertentu pada diri
seseorang. Asumsi dasar dari teori ini yaitu selmadiesar perilaku individu
diperoleh dari hasil belajar melalui observasi g@slaku yang ditampilkan oleh
individu-individu lain yang menjadi model.

Konsep penting yang dikemukakan Bandura adalah pnaal
determinism, yaitu seseorang atau individu akanirgdah laku dalam suatu
situasi yang ia pilih secara aktif. Dalam menga@aperilaku seseorang terdapat
tiga komponen yaitu, individu itu sendiri, lingkuang serta perilaku individu
tersebut. Berikut skema dari reciprocal determinism
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Individu
(karakteristik, kognisi, kepribadian,
kemampuan mengatur diri sendiri

\ 4 A 4

Lingkungan ) 4 Perilaku
(Stimulus/rangsangan: (Alamiah, frekuensi,
sosial dan fisik) intensitas)
/ -

Perilaku Pacaran Remaja

Perilaku ditujukan pada suatu kegiatan atau a&svinanusia baik yang
dapat diamatin langsung maupun yang tidak dapatatia pihak luar. Perilaku
manusia dapat dipengaruhi oleh adat, sikap, emuklj, etika, kekuasaan,
persuasi, dan atau genetika. Dalam Kamus psikalisgbutkan bahwa perilaku
mempunyai beberapa arti yaitu (a) beberapa yargkukbn organisme, (b)
sebagai salah satu respon spesifik dari selurud pEdponden, dan (c) suatu
kegiatan atau aktivitas (Chaplin, 1975 : 8).

Dalam buku Notoatmodjo (2007) seorang ahli psigo®kinner (1938)
menyatakan bahwa respon atau reaksi seseorangldprisimulus (rangsangan
dari luar) disebut dengan perilaku. Sedangkan fakiedua setelah faktor
lingkungan yang mempengaruhi kesehatan individlorkpok atau masyarahat
disebut dengan perilaku menurut Blum dalam bukwhlohodjo (2007). Semua
kegiatan atau aktifitas manusia, baik yang dapandti langsung, maupun yang
tidak dapat diamati oleh pihak disebut dengan gkauil Baik dalam hal
kepandaian, bakat, sikap, minat maupun kepribagmaku manusia antara
yang satu dengan lain yang tidak sama.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat ditkekimpulan secara umum
bahwa perilaku merupakan suatu tindakan atau tm¢fdeu yang dilakukan oleh
individu yang dipengaruhi oleh adanya rangsangan kdar diri individu,
sehingga akan menimbulkan suatu reaksi yang baiklairuk dan diamati secara
langsung.

Perubahan pola perilaku remaja yang cenderung anangyaya pacaran
ke perilaku seksual. Hal ini karena adanya perubgieailaku gaya pacaran dari
generasi yang berbeda. Pada zaman dahulu gayapatiasumsikan tanpa ada
perkenalan tetapi langsung dijodohkan sampai aykhike jenjang pernikahan,
disaat sekarang pacaran dianggap sebagai trench ¢elegaulan teman sebaya
dan menganggap pacaran hanya sebatas permainarpd?itdku pacaran remaja
saat ini berdampak pada perilaku seksual atau gagaran yang berlebihan.
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Remaja merasa perilaku seksual (gaya pacaran)palean suatu hal yang wajar.
Perilaku seksual menurut L Engle et.al (2005) dal@pptanigrum (2009)
mengatakan bahwa perilaku pacaran mencakup:

1. Berciuman bibir/mulut dan lidah

2. Meraba dan mencium bagian-bagian sensitive sepayudara, alat

kelamin
3. Menempelkan kelamin
4. Berhubungan seksual.

Pacaran

Benokratis (1996) menambahkan bahwa pacaran agatses dimana
seseorang bertemu dengan seseorang lainnya datdek&®osial yang bertujuan
untuk menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknga@tersebut untuk dijadikan
pasangan hidup. Kyns (1989) menambahkan bahwa gra@atalah hubungan
antara dua orang yang berlawan jenis dan merekailikiekertarikan emosi,
dimana hubungan ini didasarkan karena adanya perasatentu dalam hati
masing-masing individu.

Masa pacaran merupakan suatu hal yang selalu nkiagi oleh semua
remaja. Pacaran diasumsikan sebagai trend dalagayan remaja masa kini
tanpa mengetahui dampak dari pacaran tersebutrgmacaemiliki beberapa
fungsi, yaitu: pertama, Pacaran sebagai bentukeaskr Pacaran memberikan
hiburan bagi individu yang melakukan pacaran ddraga sumber kesenangan.
Kedua, Pacaran sebagai bentuk sosialisasi. Pacemanberikan kesempatan pada
individu untuk saling mengenal, belajar menyesuailsatu sama lain, dan
mengembangkan teknik interkasi yang sesuai dengaangan. Ketiga, Pacaran
adalah prestasi. Melalui pacaran dan terlihat bessdengan seseorang yang
diingikan oleh teman-teman sebaya memberikan kejaeamg dan martabat.
Keempat, pacaran adalah untuk saling mengenal. rdfacanemberikan
kesempatan bagi mereka yang belum menikah untdiubengan dengan orang
lain dengan tujuan untuk memilih pasangan dengapasiseseorang akan
menikah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja berpacaran
Pengaruh Teman Sebaya

Kawan sebaya memiliki peran yang penting dalarnidigan remaja.
Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukan diiterima oleh kawan
sebaya atau kelompoknya. Mereka merasa senanglitetiama dan sebaliknya
merasa tertekan dan ceman apabila dikeluarkan damehkan oleh kawan-
kawan sebayanya.

Pengaruh Media Teknologi
Media massa berperang penting dalam kehidupan aenvégdia yang
sering digunakan adalah televisi, radio, CD, majaarta saat ini yang sangan
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berkembang dan digandrungi adalah internet. Kemakin banyak remaja
diberbagai penjuru dunia yang menggunakan inte(feterson, 2002) dalam
Santrock. Antara tahun 1998 hingga 2001, persentas&ja menggunakan
internet meningkat dari 51% menjadi 75%. Hasil stnenemukan bahwa hampir
50% remaja menggunakan internet setiap hari (Kdtsemily Foundation, 2001
dalam Santrock).

Remaja
Menurut Harlock (1991: 2006) remaja dibagi menjdda bagian, yaitu

awal masa remaja dan akhir masa remaja, awal mesmmja sekarang
berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai samgaiabun atau 17 tahun dan
akhir masa remaja bermula dari usia 16 tahun Afatahun sampai 18 tahun
yaitu usia matang secara hukum. Dengan demikibim alasa remaja merupakan
periode yang sangat singkat. Masa remaja adalahnsa@ngkatnya perbedaan
di antara kebanyakan remaja, untuk menuju ke mesash yang memuaskan
dan produktif, dan hanya sebagian kecil yang akenghadapi masalah besar.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang diguaakadalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan narrative researcli genelitian naratif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mencari informaamng dapat menggambarkan
masalah tentang perubahan perilaku pacaran padajaeBekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Sendawar di Kabupaten Kutai Bdesmgan menggunakan
paradigma pemikiran deskripsi, dimana peneliti nnemgulkan informasi seperti
cerita dari informan dan mempelajari masalah-masd&i cerita tersebut serta
keadaan-keadaan tertentu, termasuk tentang kegiataatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan serta proses yang sedanggbarigndan pengaruh dari
adanya perubahan kebudayaan dan perubahan tektestoailap perilaku pacaran
remaja sekolah menengah pertama (SMP). Sepertidikatakan oleh:
“Polkinghorne yang diungkapkan oleh Creswell ( 2064-55 )
(dalam Dita Mellyanika, 2014: 30) Pendekatan inipata
membedakan antara analisis narasi,dengan menggupakadigma
untuk membuat deskripsi tema yang memegang sebletta atau
taksonomi, jenis cerita dan narasi yang meneliticase
mengumpulkan deskripsi peristiwa atau kejadian #&amudian
mengkonfigurasikan menjadi sebuah certa menggunaddan
cerita”.

Fokus Penelitian
Perilaku pacaran yang pernah dilakukan siswa/Ss$4N 2 Sendawar di
Kutai Barat adalah sebagai berikut:
1) Berciuman bibir/mulut dan lidah
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2) Meraba dan mencium bagian-bagian sensitive sepayudara, alat
kelamin

3) Menempelkan kelamin

4) Berhubungan seksual

5) Dan lain-lain yang ditemukan dilapangan

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengarul@rygbahan perilaku

pacaran remaja SMPN 2 Sendawar di Kutai Barat. iHialdilakukan untuk
mengetahui sejauh mana perubahan perilaku pacarandjlakukan remaja yang
boleh dan tidak dilakukan dalam berpacaran semtanpe orang tua, guru dan
teman sebaya.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian ganng dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu penelig@angan (field work
research), yang dilakukan langsung pada obyek Ealat@an dengan
mengumpulkan data-data yang diperlukan berupanrdsr dan keterangan dari
remaja Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Ac®ear di Kutai Barat
serta dari informan pendukung lain yaitu guru, grdna, dan teman sebaya
dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

Observas

Dalam skripsi ini penulis melakukan obsrevasi digkungan sekolah
pada saat jam istirahat dengan pengamatan seogsut®y terhadap remaja SMP
yang masih duduk pada bangku kelas 1 sampai kel&k®lah Menengah
Pertama 2 Sendawar di Kabupaten Kutai Barat. Depgagamatan ini penulis
dapat mengumpulkan dan membuat kesimpulan tentandpahan perilaku gaya
berpacaran remaja saat ini.

Wawancara

Dalam skripsi ini penulis melakukan tanya jawabgkmg seperti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara mendalama genulis dan remaja
Sekolah Menengah Pertama 2 Sendawar di Kutai Bguati, orang tua serta
teman sebaya. Wawancara ini dilakukan untuk mempaain peneliti
mendapatkan keterangan dan informasi untuk pemnusisapsi.

Studi Pustaka

Dalam skripsi ini penulis memperkuat data yankudipulkan dengan
cara penulis akan menambahkan berbagai keterangag gliperlukan dari
berbagai sumber meliputi karya ilmiah seperti skirigan jurnal, artikel serta
media internet yang berkaitan dengan tujuan péselit

Teknik Analisis Data
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Analisis data sesuai dengan narrative research gétemukakan oleh
Cresweel (2007: 156-157) (dalam Dita MelliyanikaP12: 34) sebagai
pendekatan dalam jenis penelitian kualitatif yargudakan dalam penelitian ini
dengan komponen-komponen sebagai berikut :

1. Data Managing. Dalam penelitian ini penulis memfsdro data
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yand sditékukan, lalu
data tersebut akan dirangkum dan diatur sesuaiadefakus kajian dari
perubahan perilaku pacaran remaja Sekolah Mendhgebhma Negeri 2
Sendawar di Kutai Barat.

2. Reading,Memoing. Dalam penelitian ini penulis meogb&embali hasil
wawancara dan observasi yang telah dirangkum daturdkemudian
penulis membuat garis tepi dan catatan sebagasdratgang sesuai
dengan fokus kajian dari perubahan perilaku pacaemmaja Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Sendawar di Kutai Barat.

3. Describing. Dalam penelitian ini penulis telah memikan batasan yang
sesuai dengan focus kajian, makan peneliti menggddb cerita yang
disampaikan oleh informan dalam hasil wawancararaeberurutan dari
segi pengalaman pacaran informan, tanggapan gunada&p informan
yang pacaran, pengetahuan orang tua tentang pacaran

4. Classifying. Dalam penelitian ini penulis telah rdaepatkan gambaran
dari hasil wawancara, peneliti melakukan klasifikgsla tahapan-tahapan
perubahan perilaku pacaran yang pernah atau tieladap dilakukan oleh
remaja Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sendawutdi Barat
untuk mendapatkan dan mengetahui dampaknya.

5. Interpreting. Dalam penelitian ini penulis mendair tahapan-tahapan
pacaran yang pernah atau tidak pernah dilakukain @enaja sekolah
menengah pertama (SMP) berdasarkan kaitannya depgarbahan
perilaku pacaran informan yang penulis temui seaglfitian di lapangan.

6. Representing, Visualizing. Dalam penelitian ini pé& menyajikan dan
memberikan hasil penafsiran dari tahapan-tahapalake pacaran yang
pernah atau tidak pernah dilakukan oleh remaja I8ekdenengah
Pertama Negeri 2 Sendawar di Kutai Barat dan kay@mlengan perilaku
pacaran informan dalam sebuah urai@atelah itu dapat dibuat sebuah
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukanhofgenulis mengenai
poerubahan prilaku pacaran yang pernah atau pielatah dilakukan

Hasil Pendlitian
Perilaku Pacaran Remaja SMPN 2 Sendawar di Kutai Barat

Setelah melakukan penelitian terhadap lima inforyeng ada di sekolah
SMPN 2 sendawar di Kutai Barat maka peneliti memyitkan bahwa pada
umumnya remaja kurang mengerti istilah pacaranséodiri sehingga remaja
yang berpacaran berperilaku selayaknya orang deWwasaran yang biasa remaja
lakukan seperti saling merangkul, berpenganganatangersentuhan. Hal ini
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dilakukan tanpa ada rasa canggung atau pun malu-daal terkesan di muka
umum sehingga bertolak belakang dan melanggar etikana agama dan
kesusilaan. Informan F, A dan D melakukan melakuganlaku pacaran yang
negatif atas dasar kesengajaan dan sebagai suagangamenyenangkan tanpa
ada rasa takut. Informan akan merasa bangga depagesran yang mereka
lakukan. Informan beranggapan pacaran merupakan bahyang wajib mereka
lakukan agar tidak mendapat hinaan dari teman sei@yeka sehingga informan
sering berganti-ganti pasangan.

Hampir seluruh informan memiliki pacar satu sekplaal ini membuat
mereka sering bertemu secara kuantitas sehinggdarbeak dengan sekolah
mereka, misanya mereka pun sering mengabaikangkamnadari guru. Selain itu
peranan orang tua tidak maksimal diberikan kepattzrman karena orang tua
sibuk bekerja sehingga informan tidak mendapat @eagan. Hal ini
menyebabkan remaja merasa tidak nyaman dengan twamgereka sendiri dan
memilih untuk lebih terbuka terhadap pacar atautporan dan berakibat mereka
sering keluar malam bahkan tidak pulang kerumamdge tetap merasa cuek dan
tidak meperdulikan masa depan mereka sehingga bamyaaja yang putus
sekolah. Berbeda dengan informan DL dan R peril@tnaja masih sebatas
wajar berpengangan tangan atau pun jalan-jalaratmershal ini dikarenakan
adanya pengawasan dan nasehat dari orang tua serta.

Selain itu pengawasan dari orang tua diperlukan agamgunakan media
teknologi untuk hal-hal yang positif. Pengunaan imddknologi diawasi oleh
orang tua dan orang tua dianjurkan agar memahamircangunakan teknologi,
hal ini dimaksudkan agar orang tua dapat mengeced#liansosial apa yang
digunakan. Kedekatan informan DL membuat orangnteanberikan perbedaan
zaman dulu dan zaman sekarang yang menimbulkarapgad bahwa teknologi
membuat orang tua merasa takut dibandingkan di zatula hanya sebatas surat
menyurat dan dalam waktu lama. intimacy yang dkaku DL membuat
keterbukaan DL dalam membuka diri terhadap oraadiu. Selain itu orang tua
dapat mengawasi semua tingkah laku DL serta meingeda gaya pacaran yang
masih sewajarnya. dan fungsional struktural merkbaripandangan tentang
perbedaan zaman dahulu pacaran tidak dilakukamesear®uka namun di zaman
sekarang remaja pacaran cenderung terbuka tangamitutupi. Selain itu orang
tua di zaman dahulu membatasi waktu untuk berkundeuigan teman-teman
sebayanya serta belum adanya pengaruh dari tekndktgpi dizaman sekarang
remaja bebas berkeliaran di malam hari denganralastuk mengerjakan tugas
di rumah teman.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Remaja Berpacaran

Dari hasil penelitian di SMPN 2 Sendawar Kutai Bammaja yang
berpacaran karena dipengaruhi oleh faktor lingkargatemanan (teman sebaya)
dan faktor media teknologi. Teman sebaya merupaidaih satu faktor utama
dalam pergaulan remaja. Namun tidak selamanya temamnaja selalu
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memberikan dampak positif tetapi ada juga remajeg yaemberikan pengaruh
negatif. Remaja terpengaruh karena melihat temag parpacaran sehingga rasa
gengsi pun muncul dan mengikuti trend sehingga jeemangabaikan pelajaran
disekolah. Teman sebaya memiliki peran pentingndatesa remaja karena sifat
remaja yang masih gampang terpengaruh dengan dmangPeran orang tua
dibutuhkan dalam memilih teman yang baik untuk agak Informan F dan A
berpacaran hanya sebatas keinginan sesaat tanpaasadangin memiliki dan
keseriusan. Informan F dan A berpacaran lebih nrahgee hal negatif, sehinga
menjadi tertutup dan jarang berada di rumah. Berbedengan informan R
berpacaran tidak dipengaruhi oleh teman sebayaeRauh terbuka dan selalu
mendapat nasehat dari orang tua. Selain itu kax@aaya pengawasan dari orang
tua maka informan DL dan D berpacaran masih dalanap wajar, mereka
berpacaran selayaknya remaja pada unumnya karemmiD mengingat bahwa
adanya pengawasan dari orang tua sehingga inforigak berani untuk
melakukan hal-hal negatif.

Selain pengaruh teman sebaya saat ini hubunganrapacidukung
dengan adanya pengaruh dari teknologi sehinggajaedengan mudah dapat
mengunakan media teknologi untuk membuka situs qopatau pun untuk
berkomunikasi dengan pacarnya. Media teknologi yselgarusnya digunakan
untuk membantu dan membuka wawasan justru digunaktuk hal-hal negatif.
Penggunaan media teknologi yang tidak diawasi lbepd& negatif, remaja
cenderung menyibukan diri dengan alat teknologigydimiliki seperti gedget,
sehingga remaja lebih nyaman dengan gedgetnya dirgkan dengan
keluarganya sendiri. Pemahaman remaja yang kurantarty gedget akan
menimbulkan dampak buruk, selain itu rasa ketiddip@n orang tua akan media
teknologi yang anaknya pakai membuat anak menyafatk@n fungsinya,
kecanggihan teknologi sekarang seharusnya dapainéietkan dengan baik dan
benar untuk mengakses tentang pendidikan dan ilranggiahuan tetapi
sebaliknya remaja memanfaatkan kecanggihan tekin@mgebut untuk membuka
situs porno. Teman sebaya atau pacar mereka tedlaki snemberikan dampak
postif tetapi dapat juga memberikan dampak negs#iperti mengajarkan
membuka situs porno, pada akhirnya setelah merekags membuka situs
tersebut dan membuat mereka ketagihan untuk memoséota rasa ingin
mencoba pun muncul sehingga ada dari mereka yamgaba mengikuti apa
yang mereka lihat. Mereka pun melakukan (hubungaiaib) hal tersebut dengan
pacar mereka dan tidak ada paksaan melainkan asas shma-sama saling suka.
Namun tidak semua informan menyalahgunakan kechaggigedget yang
mereka miliki, seperti informan DL dan R memgunakaedia teknologi untuk
hal yang positif, untuk menambah ilmu pengetahuan shenambah wawasan
dalam mengunakan media sosial seperti facebook umémcari teman.
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Kesimpulan

1. Perilaku pacaran yang dilakukan informan dianggdaktwajar, apalagi
diusia mereka yang baru duduk dibangku Sekolah Kigaie Pertama.
Perilaku pacaran yang dilakukan oleh empat inforrsatiah mengarah
pada free sex atau seks bebas, sedangkan satmamfdgidak mengarah
pada free sex. Informan melakukan hal tersebut déssr rasa suka,
kesengajaan serta kesenangan semata.

2. Dalam penelitian ini salah satu faktor yang mempemgy remaja
berpacaran adalah lingkungan pertemanan, sedargkagaruh lainnya
adalah perkembangan teknologi. Di lingkungan peatean ini sebagian
remaja terpengaruh karena melihat teman berpacaeka timbul rasa
ingin juga memiliki pacar serta ejekan dari temahisgga membuat
remaja gengsi jika tidak memiliki pacar. Adanyak@enbangan teknologi
ini membuat remaja tidak dapat mengontrol keingiatmya akan
kecanggihan teknololgi seperti internet, seharunyereka dapat
memanfaatkan internet untuk mencari tugas sekokamun ternyata
mereka menggunakan internet untuk mengakses siduso,psehingga
mereka pun menjadi kancanduan untuk mengakses ehsébut dan
berujung pada free sex.

Saran

1. Kepada anak terutama remaja dan siswa-siswi dikanapdapat
memahami perilaku pacaran yang baik dan tidak nrahgpada seks
bebas. Nasehat dan pemahaman yang diberikan @le tra seharusnya
diingat dan tidak dilanggar serta mengikuti berbb&gagiatan positif yang
ada disekolah atau diluar sekolah untuk mengisituwdiang untuk
terhindar dari hal-hal negatif.

2. Kepada orang tua diharapkan agar dapat membenkaysifreligi dalam
keluarag, selain itu, orang tua seharusnya mendrerikaktu khusus
untuk anak serta meningkatkan kedekatan hubunganaaorang tua dan
anak, memberikan pemahaman tentang perilaku packmarakibat dari
pacaran yang bebas kepada anak melalui nasiha s®tnberikan
pengawasan kepada anak mengenai pergaulan darasktnak di luar
rumah. Orang tua juga ikut mempelajari tentang gedgng dimiliki
anak agar anak tidak menyalah gunakan fungsi gedget sebenarnya.

3. Kepada Sekolah dan guru seharusnya dapat membesiisialisasi
tentang free sex dan bahaya hamil diluar nikahaskahaya penyakit
kelamin AIDS.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapakan dapat rakkpenelitian yang
sama dan lebih luas lagi, dengan metode peneltag berbeda. Dalam
penelitian ini meteode yang digunakan adalah latélidan diharapkan
penelitian selanjutnya menggunakan metode kuahtitalengan
menggunakan data statistik. Hal ini dianggap pgntintuk mengetahui
tentang perubahan perilaku pacaran remaja sed¢anantendalam lagi.
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